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SETTING PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Kondisi Geografis Kota Sidoarjo

Sidoarjo merupakan salah satu penyangga Ibukota Propinsi Jawa Timur,
yang mana daerah ini telah mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal
ini didukung oleh kondisi geografisnya, sehingga wilayah Sidoarjo memiiki
banyak potensi yang dapat dikembangkan, seperti industri dan perdagangan,
perikanan, pariwisata, serta usaha kecil dan menengah yang dikemas dengan

baik dan terarah. Sidoarjo memiliki tiga wilayah daratan yang terdiri dari:>

1. Dataran Delta dengan ketinggian antar 0-25 m, ketinggian 0-3 m dengan
luas 19.006 Ha, meliputi 29,99%, merupakan daerah pertambakan yang
berada di wilayah bagian timur.

2. Wilayah bagian tengah yang berair tawar dengan ketinggian 3-10 meter dari
permukaan laut, merupakan daerah pemukiman, perdagangan dan
pemerintahan, meliputi 40,81%.

3. Wilayah bagian barat dengan ketinggian 10-25 meter dari permukaan laut,

merupakan daerah pertanian. meliputi 29,20%.

52 Sumber Data: Dari Situs Resmi Kabupaten Sidoarjo, Http//Sidarjokab.go.id//, Juli 2017
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Di kabupaten ini terhimpit dua sungai, sehingga terkenal dengan sebutan
kota Delta. Yang terletak antara 112,5° — 112,9° BT dan 7,3°- 7,5° LS. Dengan
batasan wilayah pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Batas Wilayah Kota Sidoarjo

Batas

Daerah

Kotamadya Surabaya Dan

Utara Kabupaten Gresik
Selatan Kabupaten Pasuruan
Barat Kabupaten Mojokerto
Timur Selat Madura

Sumber: Bapeda Provinsi Jawa Timur

Sidoarjo sebagai sebuah kota atau Kabupaten meliki luas wilayah daratan

sekitar 71.424,25 Ha yang terbagi dalam 18 Kecamatan 31 Kelurahan dan 322

Desa, yaitu:
Tabel 3.2
Kecamatan di Kota Sidoarjo
No Kecamatan No Kecamatan
1 | Sidoarjo 10 Jabon
2 | Buduran 11 Krian
3 | Candi 12 Balongbendo
4 | Porong 13 Waru
5 | Krembung 14 Tarik
6 | Tulangan 15 Prambon
7 | Tanggulangin 16 Taman
8 | Waru 17 Sedati
9 | Gedangan 18 Sukodono
Sumber :Bappeda Provinsi Jawa Timur
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B. Gambaran Singkat Sari Bumi

Sari Bumi adalah di ambil dari sebuah nama toko bangunan yang dirintis
olen Mumtahanah bib kayat, seorang yang berasal dari Lamongan, Jawa Timur
dengan nama toko Sari Bumi. Awalnya ia hanya pembuat kapur putih (salah
satu bahan bangunan) di Gresik yang dipasarkan ke daerah Surabaya dan
kemudian dagangannya laris manis. Dari situlah ia mencium peluang usaha
dengan berjualan bahan bangunan. Dengan tekat yang kuat dan bulat, sekitar
pada tahun 1980-an ia pun membuka toko bangunan yang diberi nama “Sari
Bumi” dengan menyewa tempat di daerah Rungkut.>

Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya usaha tersebut, maka
bergabunglah kerabat serta keluarga untuk menjalankan usaha di toko
bangunan dengan pemberian modal tidak berupa uang, tetapi berupa barang
dagangan seperti cat, kayu dan sebagainya. Tidak hanya dalam bentuk barang,
bantuan ataupun modal bisa berupa sebuah toko bangunan, kemudian
dipinjamkan dan dikelola oleh saudaranya dalam kurun waktu tertentu, yang
mana keuntungan sepenuhnya diberikan kepada peminjam. Dari keuntungan
itulah peminjam bisa membuka toko sendiri. Dan pada saat mengembalikan
toko, barang yang dikembalikan harus seperti sedia kala pada saat di awal
peminjaman. Dan begitulah seterusnya sampai pada saat ini.

Dengan sistem peminjaman modal bergulir tersebut, maka

berkembanglah anggotanya karena dinilai bisa meningkatkan taraf

53 Peluangusaha85.blogspot, “Suksesnya Toko Bangunan Dengan 120 Jaringan”,
http://peluangusaha85.blogspot.co.id/2017/01/suksesnya-toko-bangunan-dengan-
120.html (jum,at 14 Juli 2017, 10.28)


http://peluangusaha85.blogspot.co.id/2017/01/suksesnya-toko-bangunan-dengan-120.html
http://peluangusaha85.blogspot.co.id/2017/01/suksesnya-toko-bangunan-dengan-120.html
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perekonomian keluarga dengan mendirikan usaha di bidang perdagangan
khususnya toko bangunan tersebut. Sebagian besar pemilik dari toko Sari Bumi
yang tersebar di Sidoarjo dan beberapa daerah Gresik, Surabaya, dan
Lamongan, masih memiliki ikatan keluarga dan kerabat dekat.

Dengan berkembangnya usaha tersebut, tidak mengurangi semangat para
pengusaha toko bangunan tersebut untuk lebih dalam mendalami ilmu agama.
Yang berawal dari adanya salah satu dari pengusaha toko tersebut menemukan
paham baru yang akan membawa dampak lebih baik dari paham sebelumnya
yakni paham salafush sholeh. Adapun kronologi dari penemuan paham baru
tersebut dikarenakan perpindahan tempat. yang mana lingkungan baru tersebut
merupakan lingkungan jamaah Nahdatul Ulama (NU). Dengan adanya
pergolakan pemikiran, maka salah satu anggota tersebut ingin mengadakan
sebuah pembaharuan dalam paham keagamaan yang murni dengan landasan-
landasan- landasan dan dasar- dasar hukum yang ada tanpa campuran dari
budaya, tradisi dan pemikiran manusia dalam menentukan hukum Islam.
Seperti pemaparan dari saudara lda Munifah, sebagai berikut:

“umi kira, Muhammadiyah itu sudah benar dan bagus. Dan kebetulan umi di
Sidoarjo hidup dengan lingkungan Nahdiyin. Maka dari itu umi keliling untuk
mencari sebuah kajian yang hampir mirip dengan pengajian seng mirip dengan
pengajian seng ndek brangsi gitu Iho. Akhirnya umi ngaji dari masjid ke masjid
dan umi gak suka kalo ada muballigh yang berceramah dengan guyonan kata-
kata yang jorok, itu umi tidak suka. Dan kemudian umi menemukan pengajian
yang pas, yakni ya ustad At-tamimi tersebut. Ya kalo haram ya bilang haram.
Dikit-dikit haram dan dibukakan kitab untuk dalil-dalil tersebut.”*

Roel Meijer mengatakan bahwa kata salafism (paham salaf) dan kata

salafi (orang yang paham salaf) itu berasal dari kata al-salaf al-shalih (generasi

54 |da Munifah, Wawancara, Sidoarjo 10 Juni 2017
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tabi’it al-tabi’in yang hidup dan berguru kepada generasi tabi’in). Generasi
tabi’ al-tabi’in berakhir sekitar tahun 690 M. Dan generasi tabi’in berakhir
sekitar tahun 750 M. Generasi sahabat berakhir sekitar tahun 690 M. Tiga
generasi tersebut (sahabat, tabi’in dan tabi’ al-tabi’in) dianggap sebagai
generasi yang memiliki akidah dan manhaj serta pengetahuan tentang Islam
yang murni karena mereka bersentuhan langsung dengan dengan orisinalitas
Islam.>®

Sedangkan menurut Bernard Haykel mengatakan, nama salafi berakar
pada kelompok ahli hadits pada masa khalifah Abbasiyah. Ahli hadits pada saat
itu adalah orang-orang yang konsen dengan hadits Rasul sebagai sarana untuk
membentengi Islam dari campuran atau tambahan dari kaum non-Islam.
Dengan demikian, orang salafi adalah orang yang bersikap seperti ahli hadits
untuk menjaga kemurnia Islam. Menyeru dan megkaji Islam dari sumber
dasarnya yaitu al-Qur’an dan Hadits, menolak taklid, dan menyeru ijtihad. Dan
kaum Salafi dikenal sebagai orang-orang yang skripturalis dan literalis dalam
memahami Islam.%

Karena dinilai cara berfikir dan cara mengkaji hukum-hukum atau syariat
Islam berbeda dari paham sebelumnya. Dari penemuan paham baru tersebut,
maka setiap ada masalah keagamaan atau apapun yang berkaitan dengan
syariat, maka anggota dari pengusaha tersebut berkumpul untuk mengkaji

hukum-hukum Islam dan membuka kitab, seperti Shohih Bukhori, Shohih

55 Roel Meijer, Global Salafism: Islamic’s New Religious Movement; Moh Sholehuddin,
“Gerakan Salafi Kontemporer”, Jurnal Review Politik, Vol.03 No 1. Juni 2013. 50
% lbid, 51
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Muslim, Tafsir Ibnu Katsir dan lain sebagainya. Seperti pemaparan saudara Ida
Munifah sebagai berikut:

“ya awal mula saya bertemu dengan ustad Tamimi, itu ketika ngaji di rumah
pak slamet yang rumahnya di depan sana, kogq cara ngajinya beda mbek
Muhammadiyah, kalau melakukan suat hal ya ada rujukannya yang pasti yakni
dengan kitab-kitab. Dan setelah itu ketika ada masalah ngumpul dibukakno
kitab dan dijelaskan hukumnya. Waktu itu ya masih belum ada yayasan paling
ya pengajian bergilir ndek rumah-rumah. Dan saya berubah sekitar sembilan

tahun yang lalu pokoknya itungannya mbak ain masuk SMP di binbaz dan
» 57

sekarang dia sunah punya anak satu berumur setahun ya itungane gitu”.

Dengan pemaparan tersebut, bisa disimpulkan bahwa paham baru
ditemukan oleh salah satu pengusaha toko bangunan pada tahun 2008 karena
dinilai berbeda dengan ajaran sebelumnya yakni di Muhammadiyah. Dari adanya
penemuan paham baru tersebut dan para pengusaha toko bangunan tersebut
mempunyai hubungan saudara dan kerabat yang dekat, maka paham baru
diterima dan saling mempengaruhi anggota yang lain dengan diadakannya
sebuah pengajian rutin yang mengkaji tentang maslah-masalah yang berkaitan
dengan hukum Islam dengan landasan dan rujukan yang kuat. Dan dengan itulah

pengusaha Sari Bumi menyebut sebagai Jamaah Sari Bumi. Seperti yang

dipaparkan oleh saudara Alfiyah Agustin sebagai berikut:

“Mula-mula jamaah ini dibentuk karena adanya perkumpulan rutin satu bulan
sekali guna mempererat tali silaturahmi antar pemilik toko bangunan dan
diadakakannya pengajian rutin untuk menambah wawasan ilmu keagamaan
dengan mendatangkan seorang ustad pilihan. Dengan rutinnya agenda
perkumpulan dan pengajian maka anggota-anggota perkumpulan dan pengajian
ini dinamakan Jamaah Sari Bumi yang di ambil dari nama Toko Bangunan
itu™8

Dengan adanya hubungan erat baik secara fisik dan psikologi pada

jamaah Sari Bumi tersebut, maka pada tanggal 27 Agustus 2009 Sari Bumi

57 |da Munifah, Wawancara, Sidoarjo, 10 Juni 2017
8 Alfiyah Agustin, Wawancara, Sidoarjo Mei 2017
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mendirikan sebuah yayasan yang bernama yayasan group Sari Bumi yang
diprakarsai oleh beberapa pengusaha matrial bangunan asal Lamongan yang
memiliki toko Bangunan Sari Bumi yang tersebar di wilayah Sidoarjo. Dan
yayasan ini tercatat pada akta notaris BINTARTO TRIATMODJO No. 55
tanggal 27 Agustus 2009 dengan nama YAYASAN GROUP SARI BUMI.®

Adapun kronologi berdirinya yayasan group Sari Bumi tersebut yakni
dimulai dari sebuah gagasan pendiri toko material yakni bapak Mumtahanah,
kemudian mengumpulkan sanak saudara untuk berkumpul membahas
pendirian sebuah yayasan pendidikan untuk dakwah sunnah. Dan ketika itu ia
mempunyai tanah di kawasan Lingkartimur, Sidoarjo serta mendapatkan
bantuan dari yayasan Atturot dengan total bantuan senilai 1,2 Milyar Rupiah
dikarenakan yayasan tersebut mencari tanah untuk dibangun sebuah lembaga
pendidikan. Dengan bantuan dari yayasan tersebut, terjadi perjanjian antara
pihak yayasan dengan Sari Bumi untuk mendirikan sekolah Sunnah yang hanya
terikat oleh Manhaj tanpa ada intervensi dari pihak pemerintah. Seperti
pemaparan saudari Ida Munifah, seperti berikut:

“itu dimulai dari pakek muntahan yarham, beliau setelah ngaji dengan kita
akhirnya merintis masjid depan, kebetulan pak lek muntaham punya tanah di
sekitar lingkar timur. Kemudian mengumpulkan ponakan-ponakan, koq aku
denger katanya amau bikin sekolah, mau bikin itu. Mbok yo ayok ngumpul itu
ada tanah, ayuk di ramut bareng-bareng. Didirikan sebuah yayasan pendidikan
maka dari itu kita kumpul dan untuk dakwah sunnah. Sulit untuk
mengumpulkan kelurga dengan segini banyak. Dan alhamdulillah atas ijin allah
dapat dana bantuan dari yayasan Atturot itu mencari tanah untuk dipakai untuk
dibangun ada lima tempat. Yang dipilih ya di lingkar timur dengan sumbangan
dana 1,2 Milyar dan taken kontrak, berjanji untuk mendirikan sekolah sunnah
dan hanya terikat manhaj bukan dari ini bukan dari itu.”®

> Lembaga Pendidikan Islam Sari Bumi Sidoarjo, “Profil yayasan”,
http://www.groupsaribumi.com/p/komite (Senin, 24 Juli 2017, 14.34)

% |da Munifah, Wawancara, Sidoarjo 10 Juni 2017
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Dengan didirikannya sebuah yayasan maka yayasan ini memiliki Visi
dan Misi. Dengan Visi: menjadi yayasan Indonesia yang mandiri penegak ahli
sunnah wal jama’ah yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan, dan sosial
sebagaimana dicontohkan Rasulullah dan pada sahabatnya didalam
menyiapkan muslim yang berkarakter unggul. Sedangkan Misi: (1)
menyelenggarakan dakwah dan pendidikan (formal) modern yang unggul
sebagai kader-kader musli yang sanggup berkompetisi secara sehat. (2)
merealisasikan amal sosial yang berwibawa dan santun sebagai wujud fa’awun
ala al-birri wa at-tagwa. (3) mewujudkan unit-unit usaha menopang bidang
dakwah, pendidikan, dan sosial yang halal, baik dan bermatabat. (4)
meningkatkan kesejahteraan segenap SDM dan pengembangannya di dalam
jajaran yayasan dan masyarakat muslim Indonesia.5!

Adapun berbagai macam kegiatan dilakukan di yayasan tersebut yang
tidak hanya bidang pendidikan saja, yakni sebuah pengajian rutin dengan
mendatangkan ustad-ustad tertentu, manasik haji, manasik umroh,
perkumpulan rutin jamaah Sari Bumi sekali dalam sebulan, i’tikaf pada bulan
Ramadhan, Arisan dan pengajian dengan sesama pengusaha toko bangunan

tertentu yang berasal dari Lamongan dan lain sebagainya.

&1 Lembaga Pendidikan Islam Sari Bumi Sidoarjo, “Visi dan Misi”,
http://www.groupsaribumi.com/p/komite (Senin, 24 Juli 2017, 14.40)
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Kondisi demografis meliputi ukuran, struktur, dan distribusi penduduk,

serta bagaimana jumlah penduduk berubah setiap waktu akibat kelahiran,

kematian, migrasi, serta penuaan.

a. Penduduk

Dari hasil observasi atau hasil dari pengamatan, jama’ah Sari Bumi
merupakan penduduk migrasi yang berasal dari salah satu Desa yang berada
di Lamongan, kemudian bermigrasi ke kota Sidoarjo untuk menetap dan
berwirausaha. Adapun pengertian dari migrasi yaitu: perpindahan penduduk
dengan tujuan menetap dari suatu tempat lain melalui batas politik atau
Negara ataupun batas administrasi atau batas bagian suatu wilayah.®?

Dengan menetap dan bertempat tinggal di wilayah Sidoarjo, banyak
dari anggota jama’ah Sari Bumi yang sebelumnya identitas Kartu Keluarga
(KK) asal Lamongan, kini sudah berganti menjadi KK Sidoarjo. Banyak
dari mereka saat ini telah memiliki kartu tanda penduduk (KTP) Sidoarjo
dan menetap di wilayah Sidoarjo dengan usaha disektor perniagaan. Adapun
jumlah anggota jama’ah Sari Bumi saat ini berjumlah lebih dari 300 jiwa.
Jumlah tersebut dapat di jumlah berdasarkan kepemilikan dari 120 jaringan
toko bangunan tersebut dan dari pernyataan saudara Ida Munifah, seperti
berikut:

“ya kalo untuk jamaah sari bumi ini yang masih keluarga sih itu sekitar tiga
ratusan itu sudah dengan generasi-generasi baru®

82 Deybie Berdame, “Migrasi dan Kepadatan Penduduk di Kota Manado” (Sulawesi
Utara: BKKBN, 7 Januari 2013}
%3 1da Munifah, Wawancara, Sari Bumi 10 Juni 2017
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b. Kondisi Sosial Budaya
Mengenai keadaan sosial dan budaya, pada jama‘ah Sari Bumi tidak
mengikuti ataupun melestarikan tradisi-tradisi yang telah diajarkan nenek
moyangnya, karena jama’ah tersebut berpegang teguh pada dasar-dasar
Qur’an dan Hadits. Jika tidak ada landasan atau dasar-dasar yang kuat pada
dua kitab tersebut maka hal tersebut tidak akan di ikutinya, karena hal yang
demikian itu dianggap bagian dari perbuatan bid’ah atau dilarang agama.

Berdasarkan data yang diperoleh, ada beberapa budaya jama’ah Sari

Bumi yang mengikuti hampir sama dengan budaya Arab, baik dari segi
penampilan maupun pakian yang dikenakannya, antara lain:

1. Celana Isbal, atau memakai celana panjang atau kain panjang di
atas mata kaki. Hampir semua anggota jamaah Sari Bumi
khususnya laki-laki, mengenakan celana kain di atas mata kaki.
Karena celana tersebut di pahami untuk mengikuti sunnah Nabi
Muhammad SAW, dan ada landasannya di sebuah Hadits yang
menerangkan bahwa kain yang terjulur sampai mata Kaki
tempatnya di Neraka.

2. Memelihara jenggot, hampir semua anggota jama’ah Sari Bumi
khususnya bagi laki-laki, mereka memanjangkan dan memelihara
jenggotnya. Karena dengan memelihara jenggot merupakan sunnah
Nabi yang perlu diikuti, dan sebagai umat islam maka hendaknya
memelihara dan membiarkan jenggot tetap tumbuh, karena

merupakan sebuah syariat.
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3. Melebarkan dan memanjangkan jilbab, hampir seluruh jamaah Sari
Bumi khususnya perempuan, mereka mengenakan jilbab dengan
ukuran yang panjang dan lebar, hal tersebut dilakukan untuk
menutup aurat serta menghindari dirinya dari fitnah dunia.

4. Memakai pakaian dengan warna yang tidak mencolok. Bagi
jama’ah Sari Bumi Kkhususnya perempuan, mereka memakai
pakaian dengan warna yang tidak mencolok, yakni dengan
memakai pakaian yang berwarna gelap seperti hitam, abu-abu,
merah marun, coklat dan lain sebagainya. Hal tersebut bertujuan
untuk menghidari perhatian dari lawan jenis yang bukan muhrim.

5. Nigob atau cadar, adalah kain penutup kepala atau muka bagi
perempuan dari hidung atau dari bawah lekuk mata kebawah. Tidak
semua anggota perempuan mengenakan cadar atau niqob untuk
menutupi wajahnya. Akan tetapi jika perkumpulan hanya sesama
perempuan maka cadar tersebut bisa dibuka, karena dianggap tidak

akan terjadi ikhtilat.

Itulah beberapa budaya dan tradisi yang masih terus dilestarikan oleh
jama’ah Sari Bumi hingga saat ini. Budaya dan tradisi tersebut tidak dapat
lepas dari aspek pemahaman keagamaan yang dianut oleh jama'ah Sari
Bumi. Adapun beberapa tradisi nenek moyang yang masih dianut yakni
tradisi tinju dan tradisi masyarakat Indonesia pada umumnya seperti arisan,
mudik, dan ada sedikit berbeda pada saat pesta pernikahan dengan tidak

menggunakan kuadi dan tidak ada acara musik.
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c. Pendidikan

Sari Bumi mempunyai suatu yayasan yang bergerak di bidang
pendidikan yang bernama Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Sari Bumi.
yayasan tidaklah mempunyai anggota, karena yayasan terjadi dengan
memisahkan suatu harta kekayaan berupa uang atau benda lainnya untuk
maksud-maksud idiil yaitu sosial, keagamaan dan kemanusiaan, sedangkan
pendirinya dapat berupa pemerintah atau orang sipil sebagai penghibah,
dibentuk suatu pengurus untuk mengatur pelaksanaan tujuan itu.%*

Sari Bumi mempunyai sebuah yayasan yang bergerak di bidang
dakwah dan pendidikan yang bernama, "Lembaga Pendidikan Islam (LPI)
Sari Bumi” di daerah Lingkar Timur, Sidoarjo. LPI Sari Bumi merupakan
sekolah Islam berbasis al-Qur’an dan Kewirausahaan dengan sistem Full
day Scho, yang terdiri dari tiga jenjang yaitu, play group, taman kanak-
kanak dan Sekolah Dasar. Tiap jenjang memiliki komite sekolah tersendiri
sebagai wadah penyaluran aspirasi dan prakarsa masyarakat pada khususnya
orang tua murid LPI Sari Bumi, sehingga meningkatkan tanggung jawab
serta peran masyarakat khususnya orang tua atau wali murid dalam
penyelenggaraan pendidikan di LPI Sari Bumi.

Komite sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta
masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan dan efesiensi
pendidikan baik pada jalur pendidikan pra sekolah, jalur pendidikan sekolah

maupun jalur pendidikan luar sekolah yang merupakan kerja kepala sekolah.

¢ Achmad Ichsan, Hukum Dagang, (Jakatra: Pradnya Paramitha, 1993), 110.
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Komite sekolah di tiap jenjang LPI Sari Bumi bersifat mandiri, tidak
memiliki hubungan hirarki dengan lembaga pemerintahan dan dibentuk
untuk masa bhakti atau periode kerja 2 tahun pelajaran atau sesuai dengan
kebijakan LPI Sari Bumi.®®

Dari data di atas maka dapat diketahui bahwa Sari Bumi mempunyai
lembaga pendidikan yang bersifat mandiri tanpa intervensi dari pemerintah
untuk bisa membentuk atau menampung aspirasi dari wali murid yang
berhubungan dengan peningkatan mutu dan kualitas pendidikan pada
lembaga pendidikan tersebut. Dengan didirikannya lembaga pendidikan
tersebut, hampir semua generasi penerus anggota dari jamaah Sari Bumi
yang berjenjang playgroup, TK, SD yang semula bersekolah di luar, kini

bersekolah di LPI Sari Bumi.

d. Kondisi Sosial Ekonomi
Ekonomi adalah ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi, dan
pemakaian barang-barang serta kekayaan (seperti hal keuangan,
perindustrian, dan perdagangan), pemanfaatan uang, tenaga, waktu, dan
sebagainya.®® Sedangkan kondisi sosial ekonomi yakni suatu kedudukan
yang diatur secara sosial dan menempatkan seseorang pada posisi tertentu

dalam masyarakat, pemberian posisi itu disertai pula dengan seperangkat

% Lembaga Pendidikan Islam Sari Bumi Sidoarjo, “Profil Komite Sekolah”,
http://www.groupsaribumi.com/p/komite (Jum.at, 14 Juli 2017, 08.43)

¢ Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)


http://www.groupsaribumi.com/p/komite
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hak dan kewajiban yang harus dimainkan oleh orang yang membawa status
tersebut.

Hampir seluruh anggota Jama'ah Sari Bumi mata pencahariannya
sebagai pedagang atau berfokus pada perniagaan. tepatnya mempunyai
usaha bergerak di bidang perdagangan yakni toko bangunan dengan nama
toko bangunan Sari Bumi yang hampir tersebar di wilayah Sidoarjo,
beberapa juga ada di wilayah Gresik, Malang dan Lamongan. Dengan usaha
yang dirintis dan digelutinya maka taraf hidup anggota jama‘ah sari Bumi
bisa tergolong berkecukupan dan sejahtera.

Jama'ah Sari Bumi merupakan penduduk imigran yang mayoritas
berasal dari Lamongan. Mereka mempunyai hubungan yang sangat baik
dengan imigran asal Lamongan lainnya, yakni mempunyai persamaan bisnis
dalam usaha toko bangunan. Dengan tumbuhnya rasa persaudaraan,
kekeluargaan serta hubungan yang baik antar sesama imigran dengan usaha
yang sama, maka di bentuk sebuah perkumpulan yakni perkumpulan setiap
bulan dengan para pengusaha toko bangunan Sinar Jaya dan Bumi Joyo
untuk mempererat tali persaudaraan, dan kekeluargaan serta pendalaman
faham keagamaan dan perkembangan terkait bisnis ataupun usaha tersebut.

Untuk menjalankan bisnis serta usaha dibidang perniagaan, hampir
seluruh jamaah Sari Bumi mulai berusaha untuk menghindari urusan dengan
perbankan baik simpan maupun pinjam. Berdasarkan hasil wawancara
dengan salah satu anggota jama'ah Sari Bumi adalah sebagai berikut:

“untuk masalah itu tidak pakai bank lagi, makai itu hanya sebagai
ATM transferan saja, soalnya relasi umi ada yang pakai seperti itu.
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Dalam artian ya segera di transfer kemudian langsung diambil untuk
membeli keperluan ini lah, itulah, ya dalam sebulan di saldo cuma
nongkrong ratusan ribu aja, cuma sebatas traksaksi selebihnya tidak.
Jadi, bunganya bisa diitung sebulan tidak sampai sepuluh ribu, itu
nanti keluarkan sendiri bunganya diperkirakan aja misalnya
bunganya misalnya dalam satu tahun ini gak sampek lima ratus ribu
yaudah di buang aja di belikan bahan, di buak di jalan-jalan kayak
gitu. Atau dipakek dibuat yang sekarang ini rekening yang menerima
dana riba itu untuk pembuatan WC umum dan lain-lain. Itukan gak
boleh ya bagi umi sih tidak boleh dimanfaatkan untuk dimakan atau
bantu meskipun di rumah sakit jangan sampai, umi memilih ini
karena Riba, hal ini riba merupakan hal salah satu yang dosa. Umi
berprinsip seperti itu. Bahkan uang Riba jangan sampai di berikan
pada pekerja, soale gaji yang dimakan pekerja itu ya untuk makan.
Kalau prinsip selagi masuk akal dan dalilnya ada ya umi gunakan’’®’

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa anggota
jama'ah Sari Bumi sedikit demi sedikit mulai meninggalkan urusan yang
menyangkut simpan pinjam di Bank, karena dinilai bunga dari bank tersebut
merupakan riba, dan riba termasuk dosa besar. Adapun menggunakan jasa

Bank pada saat dibutuhkan saja contoh pada saat transaksi atau pembayaran.

e. Kondisi Keagamaan
Agama adalah sebuah koleksi terorganisir dari kepercayaan, sistem
budaya, dan pandangan dunia yang menghubungkan manusia dengan
tatanan atau perintah dari kehidupan. Banyak agama memliki narasi, simbol,
dan sejarah suci yang dimaksudkan untuk menjelaskan makna hidup atau
menjelaskan asal usul kehidupan atau alam semesta.%® Sedangkan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), agama adalah sistem yang

mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang

67 |da Munifah, Wawancara, Sidoarjo 10 Juni 2017
% Wikipedia, “Agama”, https://id.wikipedia.org/wiki/Agama (Jum’at 14 Juli, 18.22)
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Maha Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia
dan manusia dengan lingkungannya.

Anggota Jama'ah Sari Bumi tergolong memiliki nilai dan pemahaman
agama yang sangat kental atau bisa disebut agamis. Dalam aplikasi sosial
atau spiritual selalu menggunakan dan berpedoman kepada dasar-dasar atau
dalil-dalil yang ada dalam Al-Qur'an dan hadits. Jika terdapat sesuatu
pengamalan yang terkait dengan kepercayaan dicampur dengan berbagai
adat serta budaya, sedangkan yang demikian itu tidak sesuai atau terdapat
dasar-dasarnya dalam Al-Quran dan hadist maka jama'ah tersebut tidak
akan melakukannya bahkan menjauhinya karena dianggap bid’ah.

Unsur-unsur tradisi yang dilakukan masyarakat pada umumnya terkait
perayaan maulid Nabi, istighosah, ziarah kubur, kenduren atau tahlilan,
yasinan dan lain sebagainya tidak dilakukannya, karena yang demikian itu
dianggap tidak ada dasar-dasar atau dali-dalil yang terdapat di Qur’an dan
Hadits. Lebih tepatnya jama‘ah Sari Bumi mengamalkan apa yang dilakukan

oleh Rasulullah yang disebut Sunnah.

. Kondisi Sosial Politik

Keadaan sosial politik merupakan suatu gambaran terhadap pola-pola
interaksi masyarakat dalam menentukan pandangan-pandangan politiknya.
Keadaan sosial politik biasanya mencakup pola interaksi masyarakat sehari-
hari juga menyangkut sehari-hari juga mencangkup afiliasi politik.

Pada ranah sosial politik, anggota jama'‘ah Sari Bumi tergolong orang-

orang yang melek politik. Mereka mencoba menjadi warga negara yang
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demokratis. Pada saat momentum pemilu tiba maka anggota jama'ah Sari
Bumi menyambutnya dengan baik, mereka selalu ikut andil dalam
menyalurkan hak suara nya. Pada saat pemilu 2014, mayoritas dari mereka
menggunakan hak suaranya untuk memilih, baik calon legislatif ataupun
pemilihan Presiden dengan kriteria yang diyakini pro terhadap umat Islam
dan bisa menjalankan amanah sesuai apa yang sudah disampaikan dalam
kampanye. Mayoritas Jama'ah Sari Bumi tidak berafiliasi terhadap satu
partai politik, namun mereka memilih berdasarkan persamaan agama atau

keyakinan yang mereka anut, yakni partai yang berbasis Islam.



